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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

Sumber Daya Manusia ( SDM ). Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi 

bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia, baik aspek 

kemampuan, kepribadian maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat. 

Sesuai dengan salah satu tujuan negara Indonesia yang tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 yaitu ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, maka 

dalam (UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 ) diamanatkan adanya kenaikan 

anggaran pendidikan menjadi 20% dari APBN. Anggaran pendidikan lebih 

tinggi daripada anggaran kesehatan, karena program ini juga bertujuan untuk 

mewujudkan manusia yang sejahtera lahir batin, serta menguasai sains dan 

tekhnologi dengan tetap memperhatikan perspektif etis dan panduan moral, 

seperti terlihat dalam pengalaman negara-negara maju, kemajuan dan 

penguasaan sains dan tekhnologi yang berlangsung tanpa perspektif etis dan 

bimbingan moral akan menimbulkan berbagai konsekuensi serta dampak 

negatif yang membuat manusia semakin jauh dari keadaan kepribadian yang 

semestinya. Hal ini, pada gilirannya menciptakan masalah-masalah 

kemanusiaan yang cukup berat, diantaranya krisis nilai-nilai sosial, 

kekosongan nilai-nilai rohaniah, dan sebagainya. Hal-hal demikian perlu 

adanya pengelolaan  lembaga pendidikan formal (sekolah) berbasis religius di 



 

tanah air secara intensif, sehingga perkembangan dan penguasaan sains dan 

tekhnologi khususnya di sekolah-sekolah berlandaskan pada wawasan moral 

dan etis. 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah berbasis religius adalah 

dengan menerapkan pengelolaan sekolah yang teratur dan rapi. Hal-hal yang 

penting dalam implementasi pengelolaan sekolah tersebut adalah manajemen 

terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. Sedikitnya terdapat tujuh 

komponen-komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka 

memajukan kualitas pendidikan dalam proses belajar mengajar (PBM), yaitu 

kurikulum dan program pengajaran, tenaga pendidikan, kesiswaan, keuangan, 

sarana dan prasarana pendidikan termasuk di dalamnya pengelolaan kelas-

kelas, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta manajemen 

pelayanan khusus lembaga pendidikan. 

 Pembaruan  pendidikan yang mulai digalakan beberapa puluh Tahun 

yang lalu menyebabkan timbulnya berbagai usaha pemikiran di berbagai 

bidang pendidikan. Seperti pembaruan kurikulum, metode mengajar, 

administrasi pendidikan, media pendidikan, dan sistem supervisi, adanya 

pembaruan ini telah menimbulkan perubahan ukuran baik buruk perihal 

kegiatan guru, kegiatan siswa, suasana kelas, dan banyak lagi hal lainnya. 

 Cara mengajar dan pengelolaan siswa sekarang mulai terasa 

perubahannya. Dahulu kelas yang baik adalah kelas yang tenang, guru tidak 

harus membuat satuan pelajaran. Sekarang guru sudah harus mempersiapkan 

pelajaran sebelumnya. Di dalam kelas siswa tidak harus duduk dengan diam 



 

mereka sekarang boleh ramai asal tertib mengerjakan tugasnya, demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

 Dengan perubahannya tuntutan tentang ketertiban kelas, maka guru 

perlu mengetahui bagaimana mengelola kelas dengan baik dalam berbagai 

pelaksanaan metode ceramah, suasana kelas tentu lain dengan dengan 

menggunakan metode diskusi, dan lain pula kalau menggunakan eksperimen. 

 Sekolah adalah sebagai organisasi kerja terdiri dari beberapa kelas, 

baik yang bersifat paralel maupun yang menunjukan perjenjangan. Setiap 

kelas merupakan unit kerja yang berdiri sendiri dan berkedudukan sebagai sub 

sistem yang menjadi sebagian dari sebuah sekolah sebagai total sistem. 

Pengembangan sekolah sebagai total sistem atau satu kesatuan organisasi 

sangat tergantung pada penyelenggaraan pengelolaan kelas. Baik di 

lingkungan kelas masing-masing sebagai unit kerja yang berdiri sendiri 

maupun dalam hubungan kerja kelas yang satu dengan kelas yang lainnya. 

 Dalam usaha pencapaian mutu pendidikan diperlukan suatu 

manajemen secara efektif dan efisien serta optimal, maka pengelolaan kelas 

adalah usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal 

bagi terjadinya proses belajar yang dilakukan oleh seorang penanggungjawab 

kegiatan dalam hal ini adalah seorang wali/guru. Dengan kata lain pengelolaan 

kelas adalah usaha pengaturan kepemimpinan wali/guru untuk menciptakan 

suasana belajar di dalam kelas pada saat proses belajar mengajar menjadi 

nyaman dan saling menguntungkan antara siswa dan guru. 



 

 Pengelolaan kelas yang baik mampu mencapai tujuan dalam kegiatan 

belajar mengajar baik yang bersifat instruksional maupun pengiring secara 

optimal. 

 Pengelolaan kelas meliputi 2 (dua) hal yaitu : 

1. Pengelolaan yang menyangkut siswa  

2. Pengelolaan fisik   

Pengelolaan kelas tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan saling 

menguntungkan, pengelolaan kelas yang efertif dapat dilakukan oleh seorang 

wali/guru dengan mengetahui terlebih dahulu : 

1.  Mengetahui secara tepat faktor-faktor mana saja yang dapat menunjang 

tercapainya sikon atau situasi kondisi yang menguntungkan dalam proses 

belajar mengajar (KBM)  

2.  Mengetahui masalah-masalah apa saja yang biasanya timbul dan dapat 

merusak proses belajar mengajar (KBM)  

3.  Mengetahui waktu-waktu yang tepat untuk menerapkan pendekatan dalam   

Manajemen pengelolaan kelas. 

Sumber belajar dengan buku panduan, buku paket atau buku mata 

pelajaran di dalam kelas, tapi juga perlu didukung dengan kegiatan-kegiatan 

yang dapat memelihara kondisi-kondisi yang optimal yang di supervisikan 

wali/guru di kelas untuk menumbuhkan kreativitas dan inisiatif para siswa, 

manajemen yang rapi, administrasi yang jelas, kedisiplinan dan ketertiban 

kelas yang dapat terealisasikan. 



 

Banyaknya guru yang tidak mengetahui bagaimana mengelola kelas 

dan siswa yang baik. padahal wali/guru mempunyai peran yang penting dalam 

pengelolaan kelas seperti mendisiplinkan kelas, yang mana apabila 

kedisiplinan kelas berjalan dengan efektif dan efisien. Proses belajar mengajar 

pun akan terwujud dengan baik dan lancar dan suasana yang kondusif pun 

mudah direalisasikan di ruangan kelas.  

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa 

pertimbangan mengapa penulis memilih Madrasah Aliyah Al Irsyad Salatiga. 

seperti yang diketahui Pondok pesantren Islam Al Irsyad memiliki beberapa 

jenjang pendidikan, SD, Mts, MA, Idad Lughowi, Syu'bah Lughoh, Ma'had 

Aly dengan menggunakan sistem pembelajaran pesantren modern, salah satu 

jenjang yang dominan dengan pelaksanakan pengelolaan siswa dan kelas yang 

terlaksana adalah MA Al Irsyad, yaitu dengan adanya Aktivitas-aktifitas 

kesiswaan dan kelas yang tampak di pesantren Islam Al Irsyad salatiga, seperti 

kepengurusan Jum'iyah Tholabah, kepanitiaan penerimaan santri baru, adanya 

kegiatan administrasi kelas yang baik, adanya pembelajaran bahasa arab aktif 

yang berjalan dengan baik, adanya pelaksanaan kedisiplinan kelas yang baik 

dan menonjol, pengelolaan kurikulum MA Al-Irsyad dan memiliki alumni 

yang berkualitas dan terampil dan mendapatkan ijazah persamaan dari negeri 

dengan mengikuti MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan) (Visi – Misi PIA : 

1989) dan lain sebagainya, sehingga MA Al Irsyad mampu bersaing dengan 

sekolah formal lainnya baik di Semarang dan sekitarnya. dengan target 

pendidikan penguasaan bahasa Arab secara aktif dan pemahaman agama) 



 

selama 3 tahun dengan target penguasaan dienul Islam secara lebih mendalam 

dengan ilmu alat dalam hal syariat dan bahasa, berakhlak karimah, memiliki 

bekal ilmu Agama dan umum. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “PENGELOLAAN KELAS DI 

MADRASAH ALIYAH AL IRSYAD TENGARAN SALATIGA” 

B.  Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas tentang istilah-istilah yang dipergunakan penulis di dalam skripsi 

ini, untuk menghindari dari kesalah pahaman dalam memahami judul sekripsi 

ini maka perlu diberikan penegasan terhadap istilah yang digunakan dalam 

judul skripsi ini. Yaitu sebagai berikut : 

     1.   Pengelolaan Kelas 

Kata pengelolaan memiliki persamaan dengan menejemen tetapi Istilah 

manajemen memiliki banyak arti, bergantung pada orang yang 

mengartikannya (Dr. E.mulyasa, 2002).  

Manajemen berasal dari bahasa Inggris “to manage” yang berarti 

mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia mendefinisikan pengelolaan adalah Proses, cara, 

perbuatan mengelola ; proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakan tenaga orang lain ; proses yang membuat merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi ; proses yang memberikan 



 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan (Daryanto, 1997 : 432).  

Jadi pengelolaan adalah proses yang dilaksanakan dalam rangka mengatur, 

mengurus, merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Pengertian umum mengenai kelas, yaitu sekelmpok siswa, yang pada 

waktu  yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 

(Arikunto, 1985: 18).  

Kelas yang penulis maksudkan di sini adalah suatu ruangan atau tempat di 

mana guru dan sekelompok siswa pada waktu yang sama mengadakan 

kegiatan belajar mengajar. 

Jadi pengelolaan kelas adalah proses yang dilaksanakan dalam rangka 

mengatur, mengurus, merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 

agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

 2.   Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran Salatiga 

Madarasah Aliyah atau mualimin adalah salah satu bagian dari jenjang 

pendidikan di pondok pesantren Islam Al Irsyad menggunakan sistem 

pembelajara pesantren yang modern. Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran 

Salatiga yang tepatnya berada di jalan Solo-Semarang Km. 45 desa Butuh 

kecamatan Tengaran kelurahan Salatiga kabupaten Semarang Propinsi 

Jawa Tengah Indonesia. Merupakan madrasah yang sedang mengalami 

perkembangan yang pesat dan memiliki alumni yang berkualitas dan 



 

terampil sehingga mampu bersaing dengan sekolah formal lainnya di 

Semarang dan sekitarnya. Hal tersebut terwujud dengan prestasi yang 

banyak di raih dan juga mendapatkan Mu’adalah (persamaan) dari 

Universitas Islam Madinah Saudi Arabia. Yang menilai sebagai salah satu 

Pondok Pesantren Islam terbaik di wilayah nusantara dan mancanegara 

yang berpedoman pada Al Qur’an dan Sunah sesuai dengan pemahaman 

para Salafus Sholeh. dan mendapatkan ijazah persamaan dari negeri 

dengan mengikuti MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan). (Visi – Misi PIA 

: 1989) 

  Sebagaimana penegasan di atas, maka dapat di ambil pengertian bahwa 

maksud judul tersebut adalah penelitian tentang penerapan Pengelolaan Kelas 

Di Madrasah Aliyah Pesantren Al Irsyad Salatiga dengan upaya 

mengidentifikasi pengelolaan yang menyangkut siswa dan fisik yang ada.  

C.  Rumusan Masalah 

  Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 

  1.  Bagaimana sistem Pengelolaan Kelas di Madrasah pesantren Al Irsyad ?  

  2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Pengelolaan Kelas Di Madrasah Aliyah pesantren Al Irsyad Tengaran 

Salatiga? 

D.  Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

       1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas yang di terapkan di Madrasah Aliyah 

Al Irsyad Salaitga pada tahun 2007/2008 serta, 



 

       2.  Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan atau pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Madrasah Aliyah Al 

Irsyad Tengaran Salatiga tahun pelajaran 2007/2008 

E. Manfaat Penelitian 

        Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat: 

 1. Memberi pandangan teoritik bagi pengembangan disiplin ilmu dan dapat 

menjadi pedoman bagi para guru dalam melaksanaan pengelolaan kelas.  

 2. Mengetahui usaha yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah pondok 

pesantren Al Irsyad Salatiga dalam merealisasikan pengelolaan kelas. 

 3. Menjadi tolak ukur bagi sekolah/madrasah untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai dalam pelaksanaan penggelolaan kelas 

yang diterapkan di sekolah. 

F. Kajian Pustaka 

 Penelitian sejenis yang dilakukan oleh peneliti lain diantaranya : 

1. Tesis yang ditulis oleh Bambang Raharjo (UMS, 2002) yang meneliti 

tentang menejemen berbasis sekolah dalam memajukan kualitas 

pembelajaran di SMU Muhammadiyah 6 Surakarta, menyimpulkan ; 

bahwa komponen-komponen yang penting dalam mengimplementasikan 

manajemen berbasis sekolah adalah dengan mengelola komponen-

komponen tersebut. Menejemen sekolah meliputi manajemen administrasi 

dan keuangan, manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, 

serta manajemen hubungan dengan masyarakat  (Raharjo, 2002: 25) 



 

2. Skripsi Kartini Pancawati yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas 

dan Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Ekonomi, Siswa Kelas X Di SMP Muhammadiyah Gemelang 

Kab. Sragen Tahun Ajaran 2006/2007”. Menyimpulkan ; Bahwa 

pengembangan sekolah sebagai total sistem atau kesatuan organisasi 

sangat tergantung pada penyelenggaraan dan pengelolaan. Setiap guru 

kelas atau wali kelas sebagai pemimpin menengah (midle manager) atau 

administator kelas  menempati peranan yang sangat penting. 

3. Skripsi Farid Hasan yang berjudul “Manajemen Kurikulum SDITQ Al 

Irsyad Butuh Tengaran, Semarang 2007/2008” menerangkan bahwa 

Manajemen pendidikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya 

pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya di 

sekolah/kelas. 

 Berdasarkan penelitian di atas maka telah dapat diprediksikan bahwa 

penelitian tentang Pengelolaan Kelas  Di Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran 

Salatiga baik yang mengenai pengelolaan fisik seperti ruangan, meja kursi, 

perabot, inventaris, dan alat pengajaran maupun Pengelolaan yang 

menyangkut siswa.menemui unsur kebaruan dan kebenaran. Dengan demikian 

penelitian masalah ini belum pernah dilakukan  sehingga perlu diangkat dalam 

penelitian. 

G.  Metode Penelitian 



 

 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan  metode tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan (Field research) karena didasarkan atas data-data yang 

dikumpulkan dari lapangan secara langsung  

2. Pendekatan penelitian  

Berdasarkan pada pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini maka 

bentuk pendekatan yang dipilih adalah pendekatan kualitatif yaitu data 

yang di gambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah pisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1998 ; 245)  

3. Sumber data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data di peroleh (Arikunto 1998 ; 114) dalam penelitian ini menggunakan 2 

jenis data, yakni :  

a. Data primer 

Yaitu data-data atau informasi yang diperoleh dari penelitian secara 

langsung yakni penelitian buku-buku di perpustakaan,  tulisan ilmiyah,  

administrasi dan kinerja persiapan mengajar 

b. Data sekunder 

Yaitu data atau informasi yang diperoleh dari Madrasah Aliyah Al 

Irsyad. Data tersebut berupa gambaran secara umum tentang Madrasah 



 

Aliyah Al Irsyad Salatiga, data guru, karyawan, siswa, kelas dan 

sebagainya. 

4. Subjek dan Informasi Penelitian 

Subjek yang diteliti adalah Pengelolaan Kelas yang diterapkan di 

Madrasah Aliyah Al Irsyad Salatiga tahun ajaran 2007/2008. sedangkan 

informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali/guru, siswa, 

karyawan, dan staf pengembangan dan pembangunan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 a.  Observasi 

 Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 

mata atau pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dan menggunakan seluruh panca indra (Arikunto 

1996 : 57) pengertian lain observasi adalah pengamatan atau 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada 

obyek penelitian (Nawawi, 1990: 100). observasi atau pengamatan 

secara langsung dilakukan untuk memperoleh gambaran secara umum 

tentang Madrasah Aliyah Pesantren Islam Al Irsyad Salatiga dalam 

mengelola kelas. 

 b.  Wawancara  

 Wawancara menurut Lexy J Molleong adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua orang yaitu 

pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interwiewee) 

(2003 : 120). Wawancara adalah metode tanya jawab untuk 



 

menyelidiki pengalaman perasaan, motiv, serta motivasi (Sutrisno 

Hadi, 2000 : 136). Metode wawancara dalam penelitian ini dipakai 

penulis untuk mengambil data tentang Pengelolaan Kelas di Madrasah 

Aliyah Al Irsyad Tengaran Salatiga kabupaten Semarang tahun ajaran 

2007/2008. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel 

yang berupa catatan-catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 1998: 149). 

Sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah semua data yang 

diperoleh dari Madrasah Aliyah Al Irsyad Salatiga mengenai letak 

geografid, sejarah berdirinya, struktur Organisasi sekolah dan kelas, 

persiapan mengajar guru (RPP), sistem pengelolaan kelas yang 

diterapkan di sekolah tersebut. 

6. Metode Analisis Data 

      Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pengumpulan data reduksi 

data. Penyajian data. Penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi ( 

Miler dan Haberman, 1992 : 16 ).  

      Menurut S. Nasution (2003 : 18)  Disebut kualitatif karena sifat data 

yang dikumpulkan bercorak kualitatif, Pertama setelah pengumpulan data 

selesai kemudian dilakukan reduksi data yaitu menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang data yang tidak perlu dan pengorganisasian 



 

sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah direduksi akan 

disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data-

data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan untuk menganalisa faktor pendukung dan penghambat maka 

digunakan metode analisis SWOT (Stength (kekuatan), Weaknes 

(kelemahan), Oportunity (peluang), Treath (ancaman)). 

7. Teknik Analisis 

      Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan 

penulis tentang penyelengaraan Pengelolaan Kelas Di Madrasah Aliyah 

Pesantren Al Irsyad Tengaran Salatiga adalah dengan pendekatan berfikir : 

a.   Induktif 

Induktif yaitu cara berpikir dengan berangkat dari fakta-fakta khusus, 

peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta yang 

khusus dan peristiwa-peristiwa yang konkret tersebut ditarik 

generalisasi yang sifatnya umum (Hadi, 1987: 42). Penulis 

mempergunakan pendekatan berfikir induktif untuk menganalisis data-

data konkret yang diperoleh dari observasi di lapangan seperti letak 

geografis, keadaan gedung madrasah, proses penyelenggaraan 

Pengelolaan Kelas Di Madrasah Aliyah Pesantren Al Irsyad Tengaran 

Salatiga. Kemudian dari data-data yang berhasil dikumpulkan oleh 

penulis tersebut akan dibuat suatu kesimpulan yang sifatnya umum. 

 b.   Deduktif 



 

Deduktif yaitu cara berpikir yang berangkat dari pengetahuan yang 

sifatnya umum tersebut hendak menilai suatu kejadian yang sifatnya 

khusus (Hadi, 1987: 42). Dari kutipan tersebut yang dimaksud dengan 

metode deduktif yang akan dipergunakan oleh penulis adalah membuat 

analisis atau kesimpulan yang berpangkal dari dalil-dalil atau 

pengetahuan yang bersifat umum untuk dijadikan dasar memuat 

kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu data yang di peroleh dalam 

pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Madrasah Aliyah Pesantren Al 

Irsyad Tengaran Salatiga yang meliputi, langkah-langkah dan metode 

pengelolaan kelas di Madrasah Aliyah Pesantren Al Irsyad Tengaran 

Salatiga, alokasi, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat. 

H.  Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab yang 

setiap bab terdiri dari sub judul. Untuk lebih jelasnya dideskripsikan sebagai 

berikut. 

       BAB I Pendahuluan, bab ini memberikan gambaran secara umum 

proses penelitian yang dilakukan, pembahasan dalam penelitian ini meliputi 

latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan metode penelitian meliputi: jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, subjek dan informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data serta 

sistematika penulisan dalam penelitian ini. 



 

      BAB II Pengelolaan Kelas, pembahasan pada bab ini terdapat beberapa 

pembahasan diantaranya adalah pengertian pengelolaan kelas, pengelolaan 

kelas  yang menyangkut pengelolaan siswa dan pengelolaan fisik, faktor-

faktor dalam pengelolaan kelas 

      BAB III Gambaran Umum Pesantren Islam Al Irsyad dan Pengelolaan 

Kelas di Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran Salatiga, pembahasan dalam 

bab ini meliputi dua bagian; yang pertama mengetengahkan gambaran umum 

Madrasah Aliyah (MA) atau Mu’alimin, yang meliputi; letak geografis, 

sejarah perkembangan, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, kegiatan 

sehari-hari, sarana dan fasilitas penunjang, kurikulum, pengajar dan santri. 

Kedua, yaitu data tentang pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Madrasah Aliyah 

Al Irsyad Tengaran Salatiga yang diterapkan. 

       BAB  VI Analisis Data, pembahasan dalam bab ini meliputi analisis 

data tentang: (1) Pengelolaan Kelas di Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran 

Salatiga, (2) faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kelas di 

Madrasah Aliyah Al Irsyad Tengaran Salatiga  

      BAB V Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini juga berisi tentang daftar pustaka, riwayat hidup 

dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 


